33. Aku Terlalu Banyak Minum. 
Bagaimana Ini? 


Kamis malam, hujan turun sangat deras. 


(C9 “Dan Theo! Di sini! Sini!” 


Yuri sudah sampai duluan di depan restoran 
Jepang di Apgujeong Rodeo. Ia menyapa 
Theo sambil melambai-lambaikan tangannya. 


Theo yang berjalan pelan-pelan sambil 
memegang payung hitam itu menjawab 
dengan menganggukkan kepala. 


Yuri mengamati pria yang berjalan ke 
arahnya itu dengan teliti, lalu tertawa saat 
pria itu sudah berdiri di sampingnya. 


O “Pakai baju macam apa kau hari ini?” 
Sa ` 
E “Apa sih?” 


\=/ “Apa kau datang ke sini untuk ikut 
perjodohan?” 


Godaan yang Yuri lontarkan itu membuat 
Theo sakit hati. Tapi, ia tidak bisa melakukan 
apa pun. 


Yah, sebenarnya komentar Yuri itu tidak 
sepenuhnya salah. Hari ini Theo memakai 
kemeja sutra hitam kesayangannya. Padahal 
biasanya ia hanya memakai setelan baju 
training kalau ada janji minum bersama 


teman. 


\=/ “Wah, keren. Kau sengaja pulang dulu 


sebelum kemari?” 


„= “Nggak sampai sebegitunya. Semua 
bajuku yang rapi sedang aku laundry.” 


“Cih. Sudah jelas begini, kok kau masih 
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berbohong? Aku tahu persis kau 
memakai baju ini karena mau bertemu 
siapa.” 
D “Apa maksudmu? Nggak usah sok 
tahu, deh.” 


Theo yang sudah berada di bawah kanopi 
depan restoran Jepang itu menutup 
payungnya dan menjawab godaan Yuri 
dengan ketus. 


Lalu untuk mengalihkan topik pembicaraan, 
ia mengeluarkan pertanyaan yang sudah 
jelas jawabannya. 


2 “Han Naomi belum datang?” 


© “Belum. Kita kan datang 10 menit lebih 


awal.” 


Mendengar penjelasan yang sudah 


diketahuinya itu membuat Theo mendadak 
merasa canggung. 


Sa 


wœ “Kalau begitu, ayo kita masuk. Kenapa 


-— 


harus menunggu di luar dan kehujanan 
begini?” 


Theo mengomelinya. Dengan sigap Yuri 
mengulurkan tangannya yang memegang 
bungkus rokok ke arah pria itu. 


A. 
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merokok satu batang. Kau mau juga?” 


“Oooh, aku baru akan masuk setelah 


Beberapa hari lalu pria itu memang sempat 
mencari rokok untuk melampiaskan rasa 
marahnya. Tapi kini, Theo kembali bertekad 
untuk berhenti merokok. 


Begitu yakin akan keputusannya untuk takkan 
pernah merokok lagi, Theo pun 
menggelengkan kepala kuat-kuat. 


2 “Nggak. Kan sudah berkali-kali aku 


< 


bilang, aku berhenti merokok.” 


“Aneh. Sekarang sudah waktunya kau 
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merokok lagi.” 


D “Aku nggak merokok. Lagi pula, lebih 


< 


baik kau juga mengurangi rokokmu.” 


Yuri tersenyum meski wajah Theo terlihat 


mengeras. 


Meski kata-kata peringatan seperti ini sering 
diucapkan oleh sesama teman, Yuri merasa 
senang pria yang bersikap kasar itu 
memperhatikannya. 


Wanita itu memutuskan untuk mendengarkan 
perkataan Theo. la masukkan kembali 


rokoknya dengan hati-hati. Lalu ia 
melingkarkan tangannya ke lengan pria itu. 


E`. 
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nggak akan ada orang yang datang ke 


‘Jadi, kau mengkhawatirkanku karena 


pemakamanmu selain diriku?” 


Karena suasana hatinya sedang baik, Theo 
mengiyakan saja ejekan wanita ini dengan 
anggukan kepala. 


2 “Ya. Anggap saja seperti itu.” 


< 


Yah, walaupun setelah itu Theo menepis 
tangan Yuri yang melingkar di tangannya, Yuri 
tetap merasa puas. 


Paling tidak, semua orang yang ada di jalan 
ini bisa melihat kalau Theo merasa nyaman di 
dekat dirinya. Diam-diam wanita itu merasa 
bangga. 


Tak lama kemudian, Theo menyuarakan 


sesuatu. 


2 “Oh, itu Han Naomi.” 


Nama yang baru saja meluncur dari mulut 
Theo itu sukses membuat Yuri kesal. 


Yuri menengokkan wajahnya ke arah tatapan 
Theo. Di sana ia melihat Naomi sedang 
berjalan dengan mengembangkan payung 
kuning seperti anak ayam. 


À) “Ah, ternyata kalian datang lebih awal!” 


Naomi yang sudah mengenali mereka dari 
jarak jauh, menyapa dengan nada ceria. 


Mata Theo mulai bergetar. Yuri mulai hafal, 
itu sudah jadi semacam kebiasaan bagi Theo. 
Kekesalan Yuri makin meningkat. 


Kenapa Theo begitu terang-terangan 
memperlihatkan perasaannya, padahal 
mendekati wanita itu pun ia tak bisa? 


Yuri dapat melihat semuanya dengan jelas. 
Kepolosan Theo saat ini dalam menghadapi 


cintanya yang tak berbalas, sepertinya masih 
sama seperti dulu. 


Dengan lihai Yuri menutupi perasaan irinya. 
Wanita itu dengan suara ramah berbicara 
pada Naomi yang berjalan mendekat ke arah 
dirinya dan Theo. 


e> 


\=/ “Terima kasih Anda sudah repot-repot 
datang, padahal sedang hujan. Anda 
sudah lapar, ‘kan?” 
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“Karena dekat dari stasiun, saya bisa 
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sampai ke sini dengan mudah. Apa ini 
restoran Jepang yang Yuri ssi 
maksud?” 


“Ya, sup seafood dan sashimi tunanya 
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paling enak dibanding di tempat lain. 
Kedua makanan itu sangat cocok 
dinikmati dengan beberapa gelas 
sake.” 


AD “Oh, begitu. Suasananya juga terlihat 
nyaman dan menyenangkan, ya.” 


Selama kedua wanita ini mengobrol dengan 
akrab, Theo hanya bisa diam menatap 
Naomi. 


Hari ini dandanan Naomi, juga baju dan 
tatanan rambutnya, terlihat normal dan kasual 
seperti biasa. Tapi entah kenapa, di mata 


Theo wanita itu terlihat cantik sekali. 


Mungkin karena Naomi selalu tersenyum. 


Ternyata yang merasakan perbedaan itu 
bukan hanya Theo. Naomi juga merasa pria 
itu terlihat berbeda dibanding biasanya. 


Theo yang selalu terlihat mengenakan baju 
kasual di kantor, kini terlihat asing sekaligus 
keren karena mengenakan kemeja sutra 


hitam. 


Naomi sampai ingin berkomentar, Apa 
biasanya Theo terlihat begitu dewasa seperti 


saat ini? 


Naomi memandang Theo dari bawah ke atas, 
lalu matanya berhenti di wajah pria itu. Saat 
itu, pandangan mata Theo juga tepat tertuju 
padanya. 


D on. 


Mendapati matanya bertemu pandang 
dengan mata Theo, Naomi sontak gelagapan. 
la menggumam sebentar, lalu mengalihkan 


tatapannya ke arah lain. 








la tidak tahu kenapa dirinya menghindari 
tatapan pria itu. Padahal bagi Naomi, pria itu 
tidak semenyeramkan dulu. 


© “Nah, karena Naomi ssi sudah datang, 


mari kita masuk.” 


Bagaimana kedua orang itu bereaksi satu 
sama lain tak luput dari pengamatan Yuri. la 


memandang mereka, lalu menepukkan kedua 
tangannya sambil berbicara. 


Seketika itu juga Naomi tersadar. Ia segera 
berteduh di bawah kanopi restoran Jepang 
dan menutup payung kuningnya. 


Selama Naomi melipat payungnya, Yuri 
mendorong Theo untuk masuk duluan ke 
restoran. Lalu ia bicara pada Naomi sebelum 
ia masuk menyusul Theo. 


“Naomi ssi segera menyusul, ya.” 


ADA “Ya! Setelah selesai melipat payung, 
saya akan masuk!” 


G 


“Santai saja. Toh nggak akan lama.” 


GA 


“Apa?” 


LAD 
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Naomi tidak mengerti maksud perkataan Yuri 
yang diucapkan sekilas itu. Namun, Yuri tidak 
memberi waktu bagi Naomi untuk kembali 

bertanya. Wanita itu langsung menghilang ke 


dalam restoran. 


Naomi sempat terdiam sebentar untuk 
memikirkan maksud ucapan Yuri. Tapi, ia 
memutuskan untuk mengabaikannya. 


Malam ini ia akan minum-minum bersama 
Theo. 


Naomi sadar, ia selalu mabuk setelah minum 
segelas soju. Karena itu, ia khawatir dirinya 


akan merusak acara minum bersama kali ini. 


Naomi berharap hari ini bisa bertemu dengan 
Dewa Dionysus* agar ia bisa minum lebih 
banyak dan tidak cepat mabuk. 


*Dewa anggur dan pesta 


O “Naomi ssi, Anda kuat minum berapa 
banyak?” 


Di meja mereka sudah tersaji makanan yang 
tadi Yuri sanjung-sanjung. Ada pula sake 
yang dipilih sendiri oleh Theo. 


Yuri bertanya sambil menuangkan sake yang 
bening ke dalam gelas Naomi sampai penuh. 
Naomi menerima minuman itu dengan kedua 


tangan memegang gelas. Wanita itu 


tersenyum polos saat menjawab pertanyaan 
Yuri. 


ADA “Saya hanya bisa minum sedikit.” 
X-/ “Sedikit itu berapa botol?” 


D “Saya bisa mabuk hanya dengan 
minum tiga gelas....” 


x “Jangan bohong. Mana ada orang yang 
langsung mabuk setelah minum tiga 
gelas? Aku tidak akan membiarkanmu 
minum sedikit meski kau bilang begitu.” 


Segera setelah selesai mengucapkannya, 
Yuri menghabiskan sake yang ada di 
gelasnya. Lalu, wanita itu mengangkat 
dagunya ke arah Naomi yang menatapnya 
kosong. Tatapan wanita itu seolah 
memerintah Naomi untuk mengosongkan 
gelasnya sekarang juga. 


Tidak sopan 'kan kalau aku menolaknya, 
padahal baru gelas pertama? 


Karena tak ada pilihan lain, Naomi 


mendekatkan bibirnya ke gelas. 


Tadinya ia hanya berniat minum untuk 
membasahi bibirnya. Tapi tiba-tiba saja Yuri 
memegangi pergelangan tangannya saat 


Naomi akan menurunkan gelas. 


E. 
NA 


gelas pertama dalam sekali teguk?” 


“Kau tahu ‘kan, kita harus meminum 


FD “Gluk” 


Yuri sama sekali tidak membiarkan Naomi 
menyisakan isi gelasnya. Satu dari batas tiga 
gelas; kini Naomi hanya bisa minum dua 
gelas lagi. 


Meski kata orang sake itu sangat ringan, 
Naomi merasa dadanya mulai terbakar. 


Sepertinya sebentar lagi wajahnya akan 


memerah karena serangan panas ini. 


SS. š 3 
=) “Minum ini.” 
< p 


Theo mengulurkan segelas air pada Naomi. 
Wanita itu terlihat kepayahan karena telah 
menghabiskan segelas sake dalam sekejap. 
Melihat reaksi Naomi, pria itu sontak 
mengerutkan keningnya dan menegur Yuri 
dengan nada tajam. 


SA ú . . 
15, “Jangan memaksanya minum. Ini kan 


bukan ospek kampus.” 


Theo termasuk kuat minum. Tapi justru 
karena kebiasaan minumnya itu ia sering tak 


bisa menahan rasa malunya. 


Kalau sudah mabuk, ia akan menyanyi sambil 
menangis. Tentu saja ia tidak ingin Naomi 
mengetahui kebiasaannya itu. 


Theo khawatir tegurannya pada Yuri tadi 
malah menyinggung hati Naomi. Karena itu, 
ia melirik wanita itu dengan hati-hati. 


CE “Yuri ssi, silakan makan sup.” 


Untung saja Naomi sedang sibuk 
menyendokkan sup seafood ke mangkuk 
yang ada di depan Yuri. Sepertinya wanita itu 
tidak mendengar ucapan Theo. Pria itu 
merasa bersyukur. Kalaupun setelah ini 
kesialan menimpa dirinya, Theo takkan 


merasa kecewa. 


È “...jangan banyak omong, Heo Yuri.” 


— 


Theo berbicara dengan suara kecil yang 
penuh penekanan pada Yuri. la ingin 
temannya itu menutup mulutnya baik-baik 
malam ini. 


Namun, Yuri berniat melakukan sebaliknya. 
Sambil tersenyum pada Naomi, ia menerima 
makanan yang disodorkan padanya, 
berpura-pura tidak mendengar ucapan Theo. 
Sebagai ganti, ia kembali menyodorkan sake 
dingin ke depan Naomi. 


“-/ “Ya ampun, terima kasih. Naomi ssi, 
sini kutuangkan segelas lagi.” 


AD “Oh, saya mau jeda sebentar....” 


\=/ “Katanya kapasitas minummu maksimal 
tiga gelas. Ayo minum bersamaku 
segelas saja. Mau ya?” 


Biasanya Yuri tidak pernah memaksa para 
anggota timnya untuk minum. Ada apa 


dengan wanita itu hari ini? 


2 “Sudah kubilang cukup.” 


< 


Kelakuan Yuri itu membuat Theo yang sudah 
curiga kembali menghentikannya. Sekarang 
muka Naomi tampak merah seperti stroberi 
matang setelah tadi meminum segelas sake. 


Namun Yuri menampik tangan Theo dengan 


santai, lalu menjawab. 
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“Ini kan bukan kantor. Aku nggak mau 


mendengarkan perintahmu di sini.” 


“Ini bukan perintah. Kenapa kau 
memaksa orang yang nggak bisa 


minum?” 


“Naomi belum menolak. Lagi pula, ia 
juga masih bisa minum segelas lagi. 
Betul 'kan, Naomi ssi?” 


“Hei, Heo Yuri!” 


Theo mengeraskan suaranya. Yuri yang 


keras kepala membuainya kesal. 


Suasana di meja itu tiba-tiba menegang. Adu 


mulut antara Yuri dan Theo-lah penyebabnya. 
Lucu bahwa yang mereka ributkan di tempat 
minum alkohol ini adalah kekuatan Naomi 


menenggak sake. 


Naomi tidak ingin kedua rekan kerja ini makin 
berselisih. Karena itu, dengan pasrah Naomi 
mengulurkan gelasnya ke depan Yuri. 


À) “Ya. Saya masih bisa minum segelas 
lagi.“ 


=. “Kau nggak perlu memaksakan diri. 


Turunkan gelasmu.” 


Theo berusaha menghentikannya, tapi Naomi 
malah menggeleng. Wanita itu sengaja 
berbicara dengan suara ceria untuk 


meyakinkan Theo. 


CI “Aku baik-baik saja! Ini malah bagus. 
Makin cepat mabuk, makin cepat aku 
kembali sadar!” 

© “Benar itu! Ayo minum segelas lagi! 

Kenapa sih Theo bersikap begini? la 

bukan Ayah Naomi ssi, 'kan?” 


Yuri segera menuangkan sake ke gelas 
Naomi sebelum Theo menghalanginya lagi. 
Lalu ia mengangkat gelasnya yang sudah 
terisi penuh, mengajak Naomi bersulang. 


O “Naomi ssi! Ayo kita bersulang!” 


Ting—! 


Suara jernih dari dua gelas yang saling 


berbenturan itu terdengar seperti bunyi peluru 


di medan perang. 


Yuri menenggak segelas penuh sake tanpa 
ragu. Melihat aksi wanita itu, Naomi pun 
ikut-ikutan mengangkat gelas sakenya, 
mendekatkannya ke mulut untuk 
menghabiskan isinya. 


Naomi tahu, harusnya kali ini ia menyisakan 
minumannya sedikit agar bisa menahan rasa 
mabuknya. Namun karena tidak ingin kembali 
merusak suasana, ia menghabiskan gelas 
keduanya dalam sekali teguk. 


Tinggal setengah gelas lagi ia akan jadi 
mabuk. Beberapa saat lalu, Naomi 
merasakan bagian dalam tubuhnya yang 
panas. Sekarang, ia merasa panas itu mulai 


menjalar ke wajahnya. 


Tanpa perlu becermin, Naomi tahu sekarang 
wajahnya sudah memerah seperti tomat. 


O “Bagus! Minum air dingin ini!” 


Yuri menyodorkan gelas berisi cairan dingin 
pada Naomi. Wajahnya terlihat penuh 
semangat. 


Naomi memang sudah berencana untuk 
minum air dingin untuk menyadarkan diri. 
Karena itu, ia segera mengangguk dan 
meminum cairan yang disodorkan Yuri 
dengan cepat. 


Namun sebelum berhasil meminum habis 
seluruhnya, Naomi mencium aroma yang 
berbeda dari minuman itu. 


CO “unukr 


Naomi meletakkan gelas yang hampir kosong 
itu sambil terbatuk keras. Awalnya Naomi 
tidak menyadarinya. Cairan yang baru saja 
diminumnya itu tidak sekuat soju, tapi ia yakin 
cairan yang hampir segelas penuh 
diminumnya itu adalah sake. 


“I-ini... sake ya?” 
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“Ya ampun! Maaf, Naomi ssi! 


E” 


Sebenarnya aku ingin mengerjai Theo, 
tapi aku malah memberikan minuman 
itu pada Naomi ssi.” 


D “Heo Yuri, apa kau sudah gila?!” 


Dalam sekejap suasana di meja itu jadi 
mencekam lagi. 


Sementara itu, pandangan Naomi mulai 
berputar. 


Sepertinya baru lima menit berlalu sejak 
Naomi berjanji pada dirinya sendiri untuk 
menahan rasa mabuknya. Jangankan 
bertahan, dalam beberapa menit saja ia 
sudah kehilangan kesadarannya. 


AA “Aaah....” 


Naomi memegang kepalanya yang sudah 
mulai berputar. Erangannya terdengar lirih. 
Theo menghela napas panjang saat 
melihatnya. 


2 “Aku akan bicara padamu lagi nanti.” 


Setelah mengatakan satu kalimat yang 
terdengar seperti ancaman itu, Theo bangkit 
dari duduknya. Yuri terlihat kebingungan. la 
tak menyangka akan melihat Theo begitu 
marah padanya karena Naomi. 


\=/ “Ka-kau mau ke mana?” 


2 “Aku akan mengambil gelas baru.” 


\=/ “Aku nggak sengaja melakukannya. 
Kau tahu, ‘kan?” 


Yuri berusaha menjelaskan dengan putus 
asa. Alih-alih mendapat permakluman dari 
Theo, pria itu malah mengacungkan jari 
tengahnya ke arah wanita itu. 


Yuri tidak tahu harus berbuat apa saat 
melihat pria itu menjauh. la mengalihkan 
pandangannya pada Naomi yang sedang 


memegangi pipi. 


“Naomi ssi, apa kau sudah mabuk?” 


CO “Ah... kepala saya sakit. Sepertinya 
saya sudah minum terlalu banyak.” 


\=/ “Pertama-tama, makan dulu hidangan 
ini. Dengan begitu, kondisimu akan 
membaik.” 


Yuri meletakkan sepotong tuna di piring 


Naomi dengan suara lembut. Naomi 
berterima kasih kepadanya dengan 
menundukkan kepala. Ia sudah tak bisa 
berkata-kata, lidahnya terasa berat. 


Lalu, Yuri membenarkan rambut Naomi yang 
acak-acakan. Dengan nada dibuat khawatir, 
ia berkata dengan suara rendah. 


© “Ngomong ngomong... sekarang kau 
sudah benar-benar mabuk, ya. Aduh, 


bagaimana ini?” 


Kepura-puraan itu tak bisa menutupi nada 
dingin dalam suara Yuri. 


Karena sudah mabuk, Naomi tidak tahu apa 
maksud wanita itu. Tapi ia yakin akan satu hal 


tanpa perlu menatap Yuri. 


Saat ini wanita itu pasti sedang menatap 
Naomi dengan tatapan dingin. 


Kluk. 


Kepala Naomi merunduk seperti padi yang 


menguning. 


Saat kepalanya terlihat akan terkulai lebih 


dalam lagi, Theo segera meraih kepala 


wanita itu dan menegakkannya kembali. 


2 “Hei, hei, tunggu sebentar. Sadarlah, 


Han Naomi. Bisa, 'kan?” 


Naomi, si korban sake, menjawab ucapan 
Theo dengan gumaman. Tapi, tidak ada 
tanda-tanda bahwa dirinya akan kembali 
sadar dalam waktu dekat. 


Akhirnya Theo hanya bisa mendesah dan 


memandang Yuri tajam. Sejak awal ia sudah 
khawatir akan begini jadinya. Karena itu tadi 
ia menyuruh kedua wanita ini untuk minum 
secukupnya. Kenapa Yuri malah melakukan 
hal yang sebaliknya? 


© “Ternyata dia nggak bohong. Aku baru 


pertama kali melihat orang yang nggak 


bisa minum.” 


Yuri berkomentar tanpa rasa segan maupun 


bersalah. Perasaan Theo campur aduk 
mendengarnya. Pria itu menjawab ucapan 


rekannya dengan dingin. 


= “Makanya dari tadi aku terus 


< p 
mencegahmu. Kenapa kau nggak 
mendengarkan kata-kataku.” 

\=/ “Apa maksudmu? Jadi kau kesal 
padaku karena aku membuat Naomi ssi 
mabuk seperti ini?” 

2 “Bukan kesal. Tapi marah. Karena kau 


benar-benar mengabaikan 
kata-kataku.” 


Kalau pria itu sudah berbicara sekeras ini, 
pastilah ia benar-benar marah. 


Reaksi Theo membuat Yuri sadar bahwa 
perasaan pria itu terhadap Naomi ternyata 
lebih dalam dibanding yang ia duga. Kesal, ia 
pun sengaja makin bertingkah. 


\=/ “Aku kira Naomi ssi merasa sedikit 
nggak nyaman. Karena itu aku 


berusaha lebih akrab dengannya.” 


A. 
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batas kemampuannya minum alkohol, 


“Oh, maaf. Karena aku sudah tahu 


lain kali aku nggak akan memaksanya 


minum.” 


Yuri berusaha meredakan amarah Theo. Tapi 
tak peduli wanita itu bilang apa, kerutan di 
kening Theo sama sekali tidak menghilang. 
Dilihat dari raut wajahnya, sepertinya suasana 
hati Theo jadi makin buruk. Itu membuat Yuri 
takut memikirkan apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


ty 


“Pertama-tama, bagaimana kalau kita 


KP 


belikan ia obat pereda mabuk di 
minimarket terdekat? Setelah minum 
itu, siapa tahu dia bisa lebih cepat 
sadar.” 


Tanpa diberi tahu oleh Yuri pun Theo sudah 
berniat membelikan obat itu. Mana mungkin 
Theo tega membiarkan Han Naomi pulang 
dengan kondisi seperti saat ini. 


S =) “ ” 
“-/ “Haaah.... 
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Theo kembali mendesah. la lalu berdiri dari 
duduknya, tak lupa membawa dompet. 


2 “Tolong pegangi dia supaya tidak 
pingsan.” 


Bagus. Pada saat-saat terakhir sebelum 
berangkat pun Theo hanya mengkhawatirkan 
Naomi. Rasa cemburu Yuri pun makin 
memuncak. Ia menjawab ucapan Theo tanpa 
melihat ke arah pria itu. 


© “Iya, aku tahu. Cepat pergi sana!” 


Cring— 


Dengan cepat pria itu membuka pintu 


restoran. Derap langkahnya terdengar 


menjauh. 


Yuri berpindah tempat ke samping Naomi. 
Tapi, itu ia lakukan bukan untuk menopang 
wanita itu, seperti suruhan Theo tadi. 


Ada rencana lain yang harus ia tuntaskan 
saat Theo tidak ada. 


Dari jendela, Yuri kembali memastikan bahwa 
Theo sudah benar-benar menjauh. Lalu ia 
mengambil ponsel yang ia letakkan di 
kantong dalam jasnya. 


Setelah itu, ia segera membuka dompet kartu 
namanya dan dengan percaya diri menelepon 
seseorang. Sunwoo Chris, tokoh utama yang 
kemarin memberikan kartu nama mewah 
dengan garis tepi elegan itu, akan ia paksa 


untuk berperan malam ini. 


Yuri membolak-balik kartu nama Chris, 


seperti tadi ia mengaduk-aduk sup seafood 


dengan sumpitnya. 


Yuri pun menunggu. 


“Ya, halo.” 


Dalam waktu singkat panggilan teleponnya 
tersambung dan dijawab. 


Malam ini jawaban Chris terdengar lebih kaku 
dari biasanya saat di kantor. Yuri 
mengucapkan salam terlebih dahulu. 


Fe... 
ty 


“Selamat malam, Direktur Chris! Ini Heo 
Yuri. Saya tidak tahu apakah Anda 
sudah menyimpan nomor saya atau 


belum.” 


“Heo Yuri?” 


“Ya, saya manajer pabrik furnitur Wood 
Rail!” 


“Beberapa hari lalu Anda memberikan 
kartu nama Anda saat minta bantuan 
pada saya sehubungan dengan Naomi 


” 


ssi. 


9D “Oooh... ya, sekarang saya ingat. Kenapa Anda 


menelepon selarut ini?” 


Pria itu tidak menyambut telepon Yuri dengan 
senang. Ini terdengar nyata dari nada 
suaranya yang dingin saat ia mengajukan 
pertanyaan pada wanita itu. Dari awal Yuri 
sudah menduga akan seperti ini. Tapi, ia tak 
peduli bagaimana tanggapan Chris. Yang 
penting Yuri bisa secepat mungkin 
menyampaikan maksudnya menelepon pria 
itu. 


“Begini, sekarang saya sedang minum 


KP 
| 
` 


berdua dengan Naomi ssi di Apgujeong 
Rodeo. Tiga gelas sake membuat 
Naomi ssi tidak sadarkan diri.” 


“Apa?” 


“Ehem. Selama mabuk, ia terus 
mencari Direktur Chris, lalu tertidur. 
Sementara saya tidak tahu alamat 
rumah Naomi ssi....” 


Yuri sengaja menggantungkan kata-katanya 
sambil menghitung mundur dalam hati. 


Tiga, dua, ... kemudian satu. 


E “Sekarang saya akan ke sana. Saya akan tiba 


sekitar 20 menit lagi.” 


Memang sangat mudah mengendalikan pria 
yang sedang jatuh cinta. 


Baik Theo yang berperangai buruk, maupun 
Direktur Chris yang menurut rumor adalah 
orang yang sulit itu, akan langsung bereaksi 
sesuai keinginan Yuri hanya dengan 
menyebut nama Han Naomi. 


PAN 


\=/ “Ya. Kalau begitu saya akan menunggu 
Anda di luar. Hati-hatilah di jalan saat 
hujan begini.” 


Setelah menahan tawa, Yuri mengakhiri 
sambungan telepon dengan ucapan bernada 


lembut. 


Tepat setelah itu, Chris menutup teleponnya 
dengan dingin. Perlakuannya itu sama sekali 
tidak membuat Yuri kesal. 


la sudah meletakkan pistol berisi peluru 
dengan aman di tangan Chris. Yang harus ia 
lakukan setelah ini adalah memastikan peluru 
tajam akan ditembakkan tepat menembus 
jantung Theo. 


© “Naomi ssi, ayo kita keluar. Pacar 


Naomi ssi akan datang.” 


Yuri membantu Naomi yang belum sadarkan 
diri itu untuk berdiri. Sebenarnya masih 
banyak jeda waktu sebelum Chris tiba, tapi 
mereka harus keluar sekarang agar bisa 
menghilang sebelum Theo datang. 


Sayangnya, Naomi tidak bisa melawan. 
Dengan mudahnya ia ditarik keluar oleh Yuri 
seperti karung beras. 


Hampir tidak ada makanan dan alkohol yang 
tersisa di meja makan mereka. 


Nantinya, yang tertinggal hanyalah payung 
kuning dan seorang pria bernama Theo. 
Kejadian itu terulang kembali. 


Tentu saja Theo tidak tahu apa yang sedang 
Yuri lakukan. 


Sa 


Pa 


“Apa dia bisa sadar hanya dengan 
minum sebotol minuman pereda mabuk 
ini... Apa seharusnya aku membeli 
sebotol lagi?” 


Pria itu sedang berjalan kembali ke restoran. 
Di dalam kantong plastik yang dibawanya 
terdapat minuman pereda mabuk dan es krim 
untuk Naomi. 





